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KATA PENGANTAR 

Segala spuji skepada sAllah syang stelah smemberikan skemampuan skepada 

speneliti suntuk sdapat smenyelesaikan stesis sini sdalam srentang swaktu syang stelah 

sditentukan. sKemudian sshalawat sdan ssalam skepada sjunjungan skita sNabi 

sMuhammad sSaw syang stelah smembawa sIslam sdengan smelakukan sperubahan sdan 

spencerahan skepada sumat smanusia.  

Dalam rangka menyelesaikan studi pada strata dua ini penulis telah 

berupaya untuk mengangkat karya ilmiah berupa tesis dengan judul “Sikap 

Masyarakat Muslim Kota Medan Terhadap Kedudukan Anak Angkat Ditinjau 

Dari Undang-Undang No 23 Tahun 2002, Kompilasi Hukum Islam Dan Peraturan 

Yang Berlaku”.  

Dalam stesis sini sakan sdikaji sbagaimana ssebenarnya ssikap smasyarakat 

smuslim skota sMedan sterhadap skedudukan sanak sangkat syang sditinjau sdari 

sUndang-undang sNo s23 sTahun s2002, sKompilasi sHukum sIslam sdan speraturan 

syang sberlaku. s s 

Peneliti smenyadari sbahwa stesis sini ssangat sjauh sdari ssempurna 

ssebagaimana syang sdiharapkan sdalam spenulisan ssuatu skarya silmiah. sHal sini 

sdisebabkan soleh sketerbatasan skemampuan speneliti. sDengan ssegala skerendahan 

shati speneliti smengharapkan skritik sdan ssaran syang smembangun sdari ssetiap 

spembaca sdemi sperbaikan sdan spenyempurnaan stesis sini.  

Oleh sebab itu dalam kesempatan ini dengan rasa hormat yang tulus, 

peneliti tidak lupa untuk mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada: 
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ABSTRAK 

 

Adilla Putri, NIM. 0221163001, SIKAP MASYARAKAT MUSLIM KOTA 

MEDAN TERHADAP KEDUDUKAN ANAK ANGKAT DITINJAU DARI 

UNDANG-UNDANG NO 23 TAHUN 2002, KOMPILASI HUKUM ISLAM 

DAN PERATURAN YANG BERLAKU 

 

Salah satu indikator sakinah sebuah keluarga adalah anak. Jika pasangan 

suami istri belum dikaruniai anak, maka salah satu solusi untuk memiliki anak 

adalah dengan melakukan pengangkatan anak. Namun, sebagian masyarakat 

muslim kota Medan yang melakukan pengangkatan anak, menghukumi anak 

angkat layaknya anak kandung. 

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui kedudukan anak angkat dalam 

pandangan Islam, untuk mengetahui sikap masyarakat Muslim Kota Medan 

terhadap kedudukan anak angkat, serta mengetahui analisa sikap masyarakat 

Muslim Kota Medan terhadap kedudukan anak angkat ditinjau dari UU No. 23 

Tahun 2002, Kompilasi Hukum Islam dan peraturan yang berlaku. 

Untuk menjawab permasalahan-permasalahan tersebut, dilakukan 

penelitian lapangan (field research) dengan model analisis penelitian kualitatif 

yang dianalisis melalui pendekatan teori hukum nasional, hukum Islam, dan teori 

tafsir. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sikap masyarakat muslim 

kota Medan terhadap kedudukan anak angkat beragam. Ada sebagian masyarakat 

yang menjadikan kedudukan anak angkat seperti anak kandung. Tetapi ada juga 

masayarakat yang memahami kedudukan anak angkat sehingga tidak 

menyamakan kedudukannya seperti anak kandung. Sebagian masyarakat yang 

menjadikan kedudukan anak angkat seperti anak kandung telah melanggar 

ketentuan UU No 23 Tahun 2002, Kompilasi Hukum Islam dan peraturan yang 

berlaku. Diantara sikap pelanggaran tersebut adalah memindahkan nasab anak 

angkat dari orang tua kandungnya kepada orang tua angkat, menyamakan batasan  

aurat anak perempuan kandung dengan anak perempuan angkat, menyembunyikan 

status anak angkat kepada masyarakat, tidak memberitahu kepada anak angkat 

tentang status dirinya yang sebenarnya, dan siapa orang tua kandungnya, memberi 

harta warisan kepada anak angkat, serta ayah angkat menjadi wali nikah bagi anak 

perempuan angkatnya. Adapun diantara faktor penyebab terjadinya sikap 

masyarakat muslim kota Medan yang demikian adalah karena minimnya 

kesadaran hukum masyarakat, dangkalnya pengetahuan masyarakat, terjadinya 

pengingkaran hukum, dan rasa sayang yang tidak pada tempatnya. 
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ABSTRACT 

 

Adilla Putri, NIM. 0221163001, ATTITUDES OF MUSLIM 

COMMUNITIES IN CITY OF MEDAN ON THE POSITION OF 

ADOPTED CHILD FROM LAW NO 23 OF 2002, ISLAMIC LAW 

COMPILATION AND APPLICABLE REGULATIONS 

 

One indicator of the trustworthiness of a family is a child. If the husband 

and wife have not been blessed with children, then one solution to having children 

is by adopting a child. However, some of the Muslim community in Medan who 

adopted children, punished adopted children like biological children. 

This study aims to determine the position of adopted children in the 

Islamic view, to find out the attitude of the Muslim community of Medan City to 

the position of adopted children, and to know the analysis of the attitude of the 

Muslim community in Medan towards the position of adopted children in terms of 

Law No. 23 of 2002, Compilation of Islamic Law and applicable regulations. 

To answer these problems, field research is carried out with a qualitative 

research analysis model that is analyzed through approaches to national legal 

theory, Islamic law, and interpretation theory. 

Based on the results of the study it is known that the attitude of the Muslim 

community in the city of Medan towards the position of adopted children varies. 

There are some people who make the position of adopted children like biological 

children. But there are also people who understand the position of adopted 

children so they do not equalize like biological children. Some of the people who 

made the position of adopted children like biological children violated the 

provisions of Law No. 23 of 2002, Compilation of Islamic Law and applicable 

regulations. Among the attitude of the violation is transferring the adopted child 

from his biological parents to adoptive parents, equating the boundaries of the 

genitals of biological children with adopted daughters, hiding the status of 

adopted children to the community, not telling the adopted children about their 

true status, and who they are his biological parents, gave inheritance to adopted 

children, and adopted father became guardian of marriage for his adopted 

daughter. As for the causes of the attitude of the Muslim community in Medan, 

this is due to a lack of knowledge of the community, the occurrence of legal 

denial, and a sense of affection that is not right 
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 حدشيذ

 

  Adilla Putri ٍيذاُ ػِ ٍْزىت اىَخبْي ٍ٘اقف اىَدخَؼاث اىَسيَت في ٍذيْت 

 ، ٗحشسيٌ اىقاُّ٘ الإسلاٍي ٗاىي٘ائح اىَؼَ٘ه بٖا 3003ىسْت  32ٍِ اىقاُّ٘ سقٌ 

 

يى خذاسة الأسشة ٕ٘ اىطفو. إرا ىٌ يْؼٌ اىزٗج ٗاىزٗخت بالأطفاه أحذ اىَؤششاث ػ

، ػْذٕا ينُ٘ أحذ اىحي٘ه لإّداب الأطفاه ٕ٘ حبْي طفو. ٍٗغ رىل ، فئُ بؼض اىداىيت 

 اىَسيَت في ٍيذاُ اىزيِ حبْ٘ا الأطفاه ، يؼاقبُ٘ الأطفاه اىَخبْيِ ٍثو الأطفاه اىبي٘ى٘خيت

ف الأطفاه اىَخبْيِ في اىْظشة الإسلاٍيت ، حٖذف ٕزٓ اىذساست إىى ححذيذ ٍ٘ق

ىَؼشفت ٍ٘قف اىداىيت اىَسيَت ٍِ ٍذيْت ٍيذاُ إىى ٍ٘قغ الأطفاه اىَخبْيِ ، ٍٗؼشفت ححييو 

 32ٍ٘قف اىداىيت اىَسيَت في ٍيذاُ ّح٘ ٍ٘قف الأطفاه اىَخبْيِ ٍِ حيذ اىقاُّ٘ سقٌ. 

 ىَؼَ٘ه بٖا.، ٍدَ٘ػت ٍِ اىششيؼت الإسلاٍيت ٗاىي٘ائح ا 3003ٍِ ػاً 

ىلإخابت ػيى ٕزٓ اىَشامو ، يخٌ إخشاء بحذ ٍيذاّي باسخخذاً َّ٘رج ححييو بحذ 

ّ٘ػي يخٌ ححييئ ٍِ خلاه ٍقاسباث اىْظشيت اىقاّّ٘يت اى٘طْيت ، ٗاىششيؼت الإسلاٍيت ، 

 ّٗظشيت اىخفسيش.

بْاءً ػيى ّخائح اىذساست ٍِ اىَؼشٗف أُ ٍ٘قف اىَدخَغ اىَسيٌ في ٍذيْت ٍيذاُ 

حيذ احدآ الأطفاه اىَخبْيِ يخخيف ٍِ ٍناُ لآخش. ْٕاك بؼض اىْاس اىزيِ يخخزُٗ  ٍِ

ٍ٘قف الأطفاه اىَخبْيِ ٍثو الأطفاه اىبي٘ى٘خيت. ٗىنِ ْٕاك أيضًا أشخاص يفَُٖ٘ ٍ٘قف 

الأطفاه اىزيِ حٌ حبْيٌٖ حخى لا يخساُٗٗ ٍثو الأطفاه اىبي٘ى٘خييِ. بؼض الأشخاص اىزيِ 

ىؼاً  32ه اىَخبْيِ ٍثو الأطفاه اىبي٘ى٘خيت اّخٖنج أحناً اىقاُّ٘ سقٌ احخزٗا ٍ٘قغ الأطفا

، ٗحدَيغ اىششيؼت الإسلاٍيت ٗاىي٘ائح اىَؼَ٘ه بٖا. ٍِ بيِ ٍ٘اقف الاّخٖاك ، ّقو  3003

اىطفو اىَخبْى ٍِ ٗاىذئ اىبي٘ى٘خييِ إىى اى٘اىذيِ باىخبْي ، ٍساٗياً حذٗد الأػضاء 

يِ ٍغ بْاث ٍخبْيِ ، ٗإخفاء ٗضغ الأطفاه اىَخبْيِ في اىخْاسييت ىلأطفاه اىبي٘ى٘خي

اىَدخَغ ، ٗػذً إخباس الأطفاه باىخبْي ػِ ٗضؼٌٖ اىحقيقي ، ٍِٗ ٌٕ. آباؤٓ اىبي٘ى٘خييِ 

، أػط٘ا اىَيشاد ىلأبْاء اىَخبْيِ ، ٗأصبح الأب حاضْاً ىيزٗاج لابْخٔ باىخبْي. أٍا باىْسبت 

ُ ، فئُ ٕزا يشخغ إىى ػذً ٍؼشفت اىَدخَغ ، ٗق٘ع لأسباب سي٘ك اىداىيت اىَسيَت في ٍيذا

 .اىحشٍاُ اىقاّّ٘ي ، ٗإحساس باىؼاطفت غيش ٍ٘خ٘د
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